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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba B Be
& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z jim J Je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er




3 zai z Zet
" sin S Es
o syin Sy es dan ye
Ul sad S es (dengan titik di bawah)
A dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
gain G Ge
G Fa F Ef
3 gaf Q Qi
& kaf K Ka
J lam L El
R mim M Em
o nun N En
5 wau W We
. ha H Ha
. hamzah Apostrof
P ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

Lﬁi:ai

Vi




i:u )i:au }i:u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Aax 31 s ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

dah b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
pY ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

WAL ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

3 duaad) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikutioleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitubunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

»aal ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

vii



Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’un

viii
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MOTTO
58 5 o9l 2 B8 et (oA 245 85 U 53 55 06
Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka

mengerti perkataanku”

(Qs. Thaha 25-28)

Yang dicari hilang
Yang dikejar lari
Yang ditunggu
Yang diharap
Biarkanlah semesta bekerja
Untukmu
Tenangkan hati
Semua ini bukan salahmu
Jangan berhenti
Yang kau takutkan takkan terjadi
(Rehat ~ Kunto Aji)
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ABSTRAK

Hilman Zabidi, Arif.. 2025, Potret Keluarga Pasangan Pernikahan
Dini Ditinjau Dari Konsep Keluarga Maslahah (Studi di Kecamatan
Petungkriyono Kabupaten Pekalongan) Skripsi Program Studi/Fakultas:
Hukum Keluarga Islam/Syari’ah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Abdul Aziz M.Ag

Data yang diperoleh dari berbagai angka pengajuan permohonan
dispensasi nikah di Pengadilan Agama Kabupaten pekalongan mencapai
angka tertingginya pada tahun 2021 yaitu 364 kasus. Setelah ditelusuri lebih
lanjut, Kecamatan Petungkriyono menjadi daerah dengan pasangan
dispensasi pernikahan dini terbanyak pada tahun tersebut yaitu 36 kasus,
disusul Kecamatan Paninggaran 29 kasus dan dilanjut Kecamatan Talun 25
kasus. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kondisi dan
mengidentifikasi hambatan keluarga dari pasangan pernikahan dini.
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi suatu
tambahan pengetahuan dan dapat memberikan panduan praktis berbasis bukti
berupa upaya yang sudah dilakukan sehingga pemerintah dapat menyediakan
bantuan layanan konseling yang meliputi, pernikahan, kesehatan, dan
pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis-empiris dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara Sedangkan, teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan.

Pertama, kondisi pasangan pernikan dini di Kecamatan
Petungkriyono dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Dalam kemaslahatan
primer terutama akal dan harta, terdapat tiga pasangan yang pendidikannnya
tidak sampai jenjang SMA. Selanjutnya, dalam hal tercukupinya kebutuhan
sehari-hari terdapat satu pasangan masih kesulitan dalam mewujudkan hal
tersebut. Kemudian, dalam hal kemaslahatan sekunder seperti rumah sesuai
standar yang layak dan komunikasi pasangan. Terdapat, satu pasangan yang
rumahya sudah terlalu banyak penghuni, sehingga menggangu privasi
keluarga. Lalu, dalam kemampuan pasangan dalam memecahkan konflik
secara sehat. Terdapat, tiga pasangan yang terkadang dalam kesehariannya
berumah tangga masih ada cekcok beda argumentasi, kesalahpahaman
komunikasi antar pasangan yang disebabkan salah satu ada yang berbicara
tidak sesuai kenyataan yang ada, dan satu pasangan yang hanya suaminya
mengalah ketika konflik terjadi. Terakhir, dalam hal kemaslahatan tersier
yaitu pasangan yang memiliki pengaruh besar di masyarakat, dari lima
pasangan hanya satu pasangan yang mencapai indikator tersebut. Kedua,
hambatan yang dihadapi oleh pasangan pernikahan dini dalam mewujudkan
keluarga maslahah yaitu, ekonomi, komunikasi, perbedaan pandangan, dan
lokasi tempat tinggal.

Kata Kunci: Dispensasi Nikah, Pernikahan Dini, Keluarga Maslahah
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ABSTRACT

Hilman Zabidi, Arif.. 2025, Family Portrait of Early Marriage
Couples Seen from the Concept of the Maslahah Family (Study in
Petungkriyono District, Pekalongan Regency) Thesis Study Program/Faculty:
Islamic Family Law/Shariah State Islamic University K.H. Abdurahman
Wahid Pekalongan.

Supervisor: Abdul Aziz M.Ag

Data obtained from various figures for submission of marriage
dispensation applications at the Pekalongan Regency Religious Court reached
its highest number in 2021, namely 364 cases. After further investigation,
Petungkriyono District became the area with the most early marriage
dispensation couples that year, namely 36 cases, followed by Paninggaran
District with 29 cases and continued by Talun District with 25 cases. The
purpose of this study is to describe the conditions and identify family
obstacles for early marriage couples. It is hoped that this research can be an
additional knowledge and can provide practical evidence-based guidance in
the form of efforts that have been made so that the government can provide
counseling services covering marriage, health, and education.

This research is a juridical-empirical legal research using a qualitative
approach. The data collection technique in this study uses observation and
interviews. Meanwhile, the data analysis technique in this study is data
collection, data reduction, data presentation, and conclusions.

First, the condition of early marriage couples in Petungkriyono
District can be classified as follows: In primary welfare, especially reason and
wealth, there are three couples whose education is less than high school level.
Furthermore, in terms of fulfilling daily needs, one couple still has difficulty
in realizing this. Then, in terms of secondary welfare such as a house
according to decent standards and couple communication. There is one couple
whose house is already too many occupants, so that it interferes with the
family's privacy. Then, in terms of the couple's ability to resolve conflicts
healthily. There are three couples who sometimes in their daily household still
have arguments, misunderstandings in communication between couples
caused by one of them speaking not according to reality, and one couple
whose husband only gives in when a conflict occurs. Finally, in terms of
tertiary welfare, namely couples who have great influence in society, out of
five couples only one couple achieves this indicator. Second, the obstacles
faced by early marriage couples in realizing a prosperous family are,
economy, communication, differences of opinion, and location of residence.

Keywords: Marriage Dispensation, Early Marriage, Maslahah Family
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 1 UU No.
1 Tahun 1974). Berbeda halnya, dalam hukum Islam ketika mendefinisikan
perkawinan, menurut kompilasi Hukum Islam Pasal 2 “Pernikahan, yaitu
akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalizan untuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannnya merupakan ibadah.””*

Dalam pelaksanaan perkawinan diatur oleh Pasal 7 ayat (1) UU No. 16
Tahun 2019 tentang perubahan atas UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa
“Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai usia 19
(Sembilan belas) tahun”. Lebih lanjut, dalam pasal 7 ayat (2) “Dalam hal
terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana dimaksudkan
pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak wanita dapat
meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak
disertai bukti-bukti pendukung yang cukup”. Jadi, permohonan dispensasi
nikah dapat dilakukan oleh salah satu orang tua kedua belah pihak dari calon
mempelai, apabila pria dan wanita berumur di bawah 19 tahun. Namun,

dengan catatan karena dalam keadaan sangat terpaksa dan harus segera

1 Abdurrahman, “Kompilasi Hukum Islam di Indonesia” (Jakarta: CV. Akademika
Pressindo, 1995), cet. Ke-2, 144.



dilangsungkannya perkawinan. Meskipun demikian, dikabulkannya
permohonan dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama bagi umat Islam dan
Pengadilan Negeri bagi agama lainnya tetap berdasarkan bukti-bukti yang
cukup yang nantinya akan dibawa ke meja persidangan.?

Tetapi pada praktiknya masih banyak ditemukan perkawinan di bawah
umur yang tidak sesuai dengan Undang-Undang perkawinan. Berdasarkan
data yang diperoleh dari berbagai sumber angka pengajuan permohonan
dispensasi nikah di Pengadilan Agama Kabupaten Pekalongan mencapai
angka tertingginya pada tahun 2021 yaitu 364 kasus®, sedangkan tahun 2022
mencapai 328 kasus, tahun 2023 mencapai 223 kasus dan tahun 2024
mencapai 158 kasus®.

Tabel 1.1

Data Pasangan Dispensasi Pernikahan di Kabupaten Pekalongan

No | Tahun Kecamatan Jumlah

1. Petungkriyono 36
2. | 2021 | Paninggaran 29
3. Talun 25

Sumber: Data Perkawinan Usia Di Bawah Umur Kab. Pekalongan®

2 Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Batas Usia Menikah, pasal 7.

3Sudarsono, “Dispensasi Nikah Nuaik, Angka Perceraian Turun”,
https://www.rri.co.id/tanpa-kategori/78305/dispensasi-nikah-naik-angka-perceraian-turun (Diakses
tanggal 11 September 2024).

4 Data diperoleh dari Pengadilan Agama Kajen kelas 1B, 23 Desember 2024,

® Data diperoleh dari Bimas Kemenag Pekalongan, 3 Januari 2025.



https://www.rri.co.id/tanpa-kategori/78305/dispensasi-nikah-naik-angka-perceraian-turun

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, kecamatan di Kabupaten Pekalongan
dengan jumlah perkara dispensasi nikah tertinggi pada tahun 2021 adalah
Kecamatan Petungkriyono dengan presentase 33,02% dengan jumlah 36
pernikahan di bawah umur dari jumlah seluruh pernikahan yang terjadi
sebanyak 109. Namun, 36 permohonan dispensasi nikah 25 penetapan bukan
karena hamil di luar nikah dan 11 penetapan beralasan hamil di luar nikah.

Pengajuan dispensasi nikah di Kecamatan Petungkriyono memiliki
beberapa alasan, yaitu hamil di luar nikah, pendidikan, ekonomi, pergaulan
bebas dan budaya.” Majelis Hakim dalam menetapkan pengajuan dispensasi
nikah memiliki pertimbangan kemaslahatan dan kemudaratan. Kemaslahatan
disini adalah dispensasi hanya diberikan jika tidak bertentangan dengan
tujuan syariat Islam (Magashid Syariah).8Sedangkan, kemudaratan di sini
adalah agar terhindar dari perkawinan di bawah tangan atau disebut nikah
siri.®

Namun, pada kenyataannya sebanyak 25 penetapan bukan karena hamil
di luar nikah, hakim memiliki pertimbangan jika tidak segera dinikahkan
sangat menghawatirkan terjerumus ke dalam hal-hal yang dilarang agama.
Apabila hal tersebut dihubungkan dengan magashid syariah maka khawatir

melakukan zina termasuk dalam kategori menjaga keturunan (hifdz al-nasl)

¢ Data diperoleh dari Bimas Kemenag Kabupaten Pekalongan, 3 Januari 2025

7 Budi Hartono, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Petungkriyono, KUA
Petungkriyono, 7 Oktober 2024.

8 Agus Khalimi, “Dispenasasi Nikah Perspektif Maslahah” SKripsi, Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan, (2021), 81.

9 Joni, “Penggunaan Kaidah Fighiyah Dalam Mengabulkan Permohonan Dispensasi Nikah
di Pengadilan Agama” (Jakarta: JDIH Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2024), 8-9.



karena untuk menjaga keturunan dilakukan dengan larangan berzina, namun
dari 25 penetapan tidak beralaskan zina namun khawatir terjerumus zina.
Sedangkan, yang termasuk pada kategori bahaya pernikahan di bawah umur
adalah menjaga jiwa (hifzh nafs) karena pernikahan dini dapat mengancam
keselamatan ibu dan bayi. Dari penjelasan tersebut maka bahaya pernikahan
di bawah umur lebih mudharat dibandingkan dengan kekhawatiran terjadi
zina karena menjaga jiwa lebih diutamakan daripada menjaga keturunan. *°

Selanjutnya, dispensasi nikah memiliki fungsi kontrol sosial yaitu
mencegah masyarakat melakukan pernikahan anak dengan cara nikah siri
dengan adanya peraturan tentang dispensasi kawin maka masyarakat dapat
melakukan pernikahan anak sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yaitu dengan cara meminta dispensasi kawin di Pengadilan dan jika
dikabulkan maka dapat melakukan pernikahan secara resmi di KUA
setempat. Namun, kontrol sosial disini dapat diartikan kontrol sosial yang
tidak baik, karena melanggengkan pernikahan anak, dispensasi kawin hanya
dapat mencegah pernikahan siri namun tidak ikut mencegah pernikahan anak
sesuai dengan perundang-undangan.!

Melalui penjelasan di atas dipensasi nikah memiliki kadar kerusakan
yang lebih besar daripada manfaatnya. Meskipun demikian, seiring

berjalannya rumah tangga dari pasangan pernikahan dini tidak serta merta

10 Ulfi Andriani, “Penetapan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Kajen Kelas 1B
Dengan Sebab Selain Hamil di Luar Nikah” Tesis, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurarahmaan
Wahid Pekalongan, (2023), 134.

1 UIfi Andriani, “Penetapan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Kajen Kelas IB
Dengan Sebab Selain Hamil di Luar Nikah” Tesis, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurarahmaan
Wahid Pekalongan, (2023), 157.



pernikahnnya berujung pada perceraian. Banyak pasangan pernikahan dini
yang rumah tangganya tetap membawa kebaikan atau keluarganya maslahah.
Pertanyaannya adalah, bagaimana upaya yang dilakukan pasangan untuk
menciptakan kemaslahatan dalam keluarga mereka serta apa hambatan yang
dihadapi dalam mewujudkan kemaslahatan dalam keluarga.

Maslahah merupakan akar kata dari shaluha atau shalih, yaitu orang
yang memelihara nilai sesuatu agar tetap dan tidak berubah sehingga bisa
berfungsi baik dan bermanfaat. Sedangkan mushlih (orang yang
memperbaiki) adalah orang yang menemukan sesuatu telah hilang atau
kurang itu menyatu kembali dengan sesuatu tersebut.

Menurut Dr. Jamal Ma’mur Asmani di dalam bukunya yang berjudul
keluarga maslahah: kiat membangun keluarga sehat, anak kuat, akhirat
selamat dijelaskan bahwa keluarga maslahah adalah keluarga yang
memahami dan melaksanakan hal-hal yang membawa kebaikan dan
mengetahui serta menjauhi hal-hal yang dapat membuat kerusakan
kehidupan dunia maupun akhirat untuk keluarga, lingkungan, masyarakat,
bangsa, dan umat manusia secara umum. Selain itu, keluarga mashlahah
ditandai dengan keinginan untuk menggapai kemaslahatan dan setelah
memperolehnya dijaga dengan sunguh-sungguh. Kemashlatan di sini dibagi
menjadi tiga: Pertama, kemaslahatan primer vyaitu ditandai dengan
kemampuan keluarga dalam menjaga, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Kedua, kemashlatan sekunder yaitu ditandai dengan kemampuan keluarga

dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang agak tinggi sehingga mudah



dalam menggapai kebutuhan dan tidak mengalami kesukaran. Ketiga,
kemaslahatan tersier atau komplementer yaitu ditandai dengan menjunjung
tinggi nilai etika dan moralitas dan kesucian yang sehat.?

Selain indikator tersebut, keluarga mashlahah juga dilihat dari adanya
sakinah (ketenangan), mawaddah (cinta), dan rahmah (sayang) yang tertanam
dalam keluarganya. Sakinah atau ketenangan merupakan buah dari
perkawinan. Naluri seksual manusia yang diciptakan menjadikan manusia
bergejolak, pikirannya kacau, dan gelisah. Hal tersebut berubah menjadi
ketenangan ketika manusia berhasil memenuhi gejolak seksual dalam
perkawinan. Ketenangan juga didapatkan ketika mental siap yang dibuktikan
dengan hati manusia yang dihiasi dengan kesabaran dan ketakwaan.
Kemudian, mawaddah yaitu kelapangan hati atas keinginan untuk tidak
melakukan hal buruk. Adapun rahmah adalah memberikan kasih sayang
kepada orang yang butuh. Rahmah ditujukan kepada yang lemah. Keluarga
maslahah dihiasi Sakinah, mawaddah dan rahmah dalam perjalanannya yang
panjang di dunia dan akhirat.

Dari hasil penelusuran data yang penulis lakukan, telah mengumpulkan
informan pasangan pernikahan dini di Kecamatan Petungkriyono yang
merupakan kecamatan di Kabupaten Pekalongan dengan pengajuan dipensasi
nikah tertinggi pada tahun 2021. Pertama, pasangan yang terdapat di Desa

Tlogopakis dengan inisial FR (24 Tahun) dan DR (18 Tahun 10 Bulan).

12 Jamal Ma’mur Asmani, Keluarga Mashlahah “Kiat Membangun Keluarga Sehat, Anak
Kuat, Akhirat Selamat ” (Yogyakarta: Diva Press, 2024), 73-76.



Kedua, pasangan yang beralamat di Desa Tlogopakis dengan inisial AS (24)
dan RM (18 Tahun 4 Bulan). Ketiga, pasangan yang beralamat di Desa
Tlogohendro dengan inisial DP (17 Tahun) dan TM (18 Tahun). Keempat,
pasangan yang beralamat di Desa Tlogohendro dengan dengan inisial KN (22
Tahun dan KW (18 Tahun 2 Bulan). Kelima, pasangan pernikahan yang
beralamat di Desa Yosorejo dengan inisial SN (19 Tahun) dan LN (18
Tahun)®. Informan yang diperoleh penulis merupakan pasangan pernikahan
dini yang menikah pada tahun 2021, maka dalam hal ini usia pernikahan
sudah memasuki tahun keempat..

Maka dari itu, penulis ingin mencari data informasi tentang
permasalahan yang dihadapi dalam keberlangsungan kehidupan perkawinan
dininya, serta upaya dan hambatan pasangan perkawinan dalam membentuk
keluarga maslahah. Oleh karena itu penulis tertarik menulis skripsi yang
berjudul “Potret Keluarga Pasangan Pernikahan Dini Ditinjau Dari
Konsep Keluarga Maslahah (Studi di Kecamatan Petungkriyono

Kabupaten Pekalongan)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi keluarga pasangan pernikahan dini ditinjau dari
konsep keluarga masalah?
2. Apa hambatan yang dihadapi dalam upaya mewujudkan keluarga

maslahah?

13 Data diperoleh dari KUA Kecamatan Petungkriyono, 7 Oktober 2024.



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan kondisi keluarga dari pasangan pernikahan
dini.
Untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh pasangan

pernikahan dini dalam upaya mewujudkan keluarga maslahah.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi
suatu tambahan pengetahuan yang berkaitan tentang potret dari
pasangan pernikahan dini dalam mewujudkan keluarga maslahah serta
hambatan setelah beberapa tahun menjalani berumah tangga serta
hambatan apa saja yang dihadapi oleh pasangan tersebut. Sehingga,
masyarakat tahu mengenai pengaruh pernikahan dini dalam
membentuk sebuah keluarga.
Kegunaan Praktis
Penelitian ini bukan hanya memberikan pengetahuan tentang
strategi pasangan pernikahan dini dalam membentuk keluarga
maslahah. Melainkan, dapat memberikan panduan praktis berbasis
bukti berupa upaya yang sudah dilakukan sehingga pemerintah dapat
menyediakan bantan layanan konseling yang meliputi, pernikahan,

kesehatan, dan pendidikan.



E. Penelitian Relevan

1. Skripsi dari Khairuddin, yang berjudul “Tinjauan Maslahah Terhadap
Pasangan Pernikahan Dibawah Umur Di Desa Batetangnga
Kabupaten Polewali Mandar (Studi Kasus Keharmonisan Rumah
Tangga). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kendala-
kendala yang dialami oleh pasangan pernikahan usia dini, menganalisis
upaya yang dilakukan oleh pasangan pernikahan usia dini dalam
mempertahankan keharmonisan rumah di Desa Batetangnga, serta
menganalisis tinjauan maslahah terhadap pasangan pernikahan usia dini
dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Batetangnga Kabupaten
Polewali Mandar. Selanjutnya, jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Setelah data terkumpul, lalu menarik kesimpulan dengan metode
analisis data. Hasil penelitian diperoleh bahwa: kendala-kendala yang
dialami oleh pasangan pernikahan usia dini di Desa batetangnga
Kabupaten Polewali Mandar pada awal pernikahan adalah komunikasi
antara suami dan istri, selain itu terdapat juga persoalan terkait
pemenuhan kebutuhan.

Selanjutnya, mengenai upaya yang dilakukan oleh pasangan
pernikahan usia dini dalam menjaga keharmonisan rumah tangga

adalah senantiasa mengedepankan musyawarah, memperbaiki kualitas
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komunikasi dengan pasangan, saling memahami satu sama lainnya, dan
terkadang mendapatkan bantuan dari orang tua.**

Selanjutnya berkaitan dengan analisis maslahah terhadap pasangan
pernikahan usai dini di Desa Batetangnga, yang berkaitan dengan
konsep keluarga sakinah, bahwa pasangan pernikahan usia dini berada
pada tingkatan keluarga sakinah Il yang dibuktikan dengan
terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan (hifz nafs). Tidak
terlibat dalam tindakan amoral (hifz aql), dan menyelesaikan
permasalahan rumah tangga dengan musyawarah, dan terkadang
mendapat bantuan dari orang tua.

Persamaan dari penelitian ini dengan penulis adalah membahas
tentang pernikahan dini dalam tinjauan maslahah. Namun, untuk
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah jika penelitian
ini terkait tinjauan maslahah pasangan pernikahan dini yang
menggunakan studi kasus keharmonisan rumah tangga. Sedangkan,
penelitian penulis membahas tentang kondisi pasangan pernikahan dini
yang ditinjau dari konsep keluarga maslahah serta mengidentifikasi
hambatan dalam upaya mewujudkan keluarga maslahah di Kecamatan

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

14 Khairuddin, “Tinjauan Maslahah Terhadap Pasangan Pernikahan DIbawah Umur di
Desa Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (Studi Kasus Keharmonisan Rumah Tangga).
Skripsi lain Parepare (2024), 56.
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2. Skripsi dari Tofa Nur Rhokhim, yang berjudul “Tinjauan Maslahah
Terhadap Pernikaan Dini Di Desa Tugurejo Kecamatan Slahung
Kabupaten Ponorogo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tinjauan maslahah terhadap faktor dan dampak pernikahan
dini di Desa Tugurejo Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo. Setelah
data terkumpul, lalu menarik kesimpulan dengan metode analisis data.
Hasil penelitian diperoleh bahwa: Terdapat empat faktor yang
menyebabkan mereka melakukan pernikahan dini, yaitu faktor ekonomi,
pendidikan, faktor orang tua, faktor adat istiadat, faktor hamil di luar
nikah.

Selanjutnya, dampak yang dialami oleh pasangan pernikahan di
Desa Tugurejo secara tidak langsung menutup berkembangnya pola pikir
menjadi manusia yang mumpuni. Hal tersebut dapat terjadi karena
mereka dipaksa untuk segera dewasa dan menghilangkan sifat-sifat
naluriah sebagai seorang anak kemudian pernikahan dini menciptakan
keluarga baru. Sedangkan, secara psikis, pernikahan yang dilakukan di
usia dini, berpengaruh terhadap ketidaksiapan mental untuk menata,
membangun, dan mempertahankankan keharmonisan rumah tangga dan
tidak tercapainya tujuan kemaslahatan, yaitu menjaga jiwa (Hifdz al-

nafs).*®

15 Tofa Nur Rhokim, “Tinjauan Maslahah Terhadap Pernikhan Dini Di Desa Tugurejo
Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo.” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
(2023), 23.
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Persamaan dari penelitian ini dengan penulis adalah membahas
tentang pernikahan dini dalam tinjauan maslahah. Namun, untuk
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah jika penelitian
ini terkait seputar tinjauan maslahah seperti (Hifz al’aql), Hifz al-nasl), dan
(Hifz al-nafs) pada pasangan pernikahan dini serta tinjauan maslahah
terhadap dampak pasangan pernikahan dini di Desa Tugurejo Kcamatan
Slahung Kabupaten Ponorogo.. Sedangkan, penelitian penulis membahas
tentang kondisi pasangan pernikahan dini yang ditinjau dari konsep
keluarga maslahah serta mengidentifikasi hambatan dalam  upaya
mewujudkan keluarga maslahah di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten
Pekalongan.

Skripsi dari Mia Nur Arsy, dengan judul “Argumen Masyarakat Terhadap
Pernikahan Anak Di Bawah Umur Ditinjau Dari Segi Maslahah (Studi di
Kasus di Desa Aair Paoh Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan
Konering Ulu)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengulas dari
berbagai macam argumen masyarakat dalam kasus pernikahan anak di
bawah umur. Serta, untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap
kemaslahatan dari menerima atau menolak adanya pernikahan anak di
bawah umur di Desa Air Paoh, kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten
Ogan Komering Ulu, ditinjau dari segi maslahah.. Jenis penelitian ini
adalah penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan, teknik

pengumpulan data menggunakan metode observasi in-dept interview.



13

Hasil penelitian menunjukan bahwa, argumentasi masyarakat
terhadap pernikahan di bawah umur terbagi menjadi dua pendapat. Saat
dilakukan penelitian masyarakat dan juga pelaku pernikahan di bawah
umur ini ada yang setuju dan tidak setuju. Bagi mereka yang menerima
memiliki pendapat bahwa semuanya hal yang terjadi adalah
konsekuensi yang harus dihadapi, dan ditakutkan malah akan menjadi
kemudharatan yang lebih lagi dari itu, sedangkan bagi yang menolak,
mereka beragumentasi bahwa selagi bisa dicegah dan dihindarkan lebih
baik tidak melakukannya dikarenakan bukan hanya melihat mudharat
pada masa sekarang namun bagaimana di masa mendatang, lebih baik
mencegah daripada mengorbankan masa muda. Selain itu, jika dilihat
dalam konsep maslahah pemberian pemberian penetapan dispensasi
nikah salah satu pembuatan hukum menggunakan prinsip maslahah
karena dalam Islam tidak ada ketentuan yang jelas menetapkan berapa
batasan usia dalam melakukan pernikahan, li jalb al-mashalih wa
lidaf’i al mafasid yaitu mengambil kemalshatan dan menghilangkan
kemudarathan, maka dari itu konsep yang dipakai berdasarkan argumen
masyarakat demi kebaikan dan mengihndari keburukan, yaitu menjaga,
jiwa, akal, nasab dan harta. Pada Penelitian ini banyak yang setuju
namun tidak sedikit juga yang menolak adanya Dispensasi Nikah. Bagi
yang setuju mereka memiliki pendapat bahwa disepensasi nikah

dianggap memang sebuah aturan yang telah ditetapkan dalam memberi
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solusi bagi para calon pengantin yang ingin dan harus nikah muda.®

Sedangkan, bagi yang menolak, mereka memilih membatalkan nikah
muda demi kemaslahatan bersama, keluarga lebih mementingkan
pendidikan yang menjadi fokus utama bukan dalam menjalin sebuah
hubungan.’

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
membahas tentang pernikahan dini dalam tinjaun maslahah. Namun
untuk, perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah jika
penelitian ini terkait argumen masyarakat terhadap pernikahan di
bawah umur yang dijiau dari segi maslahah. Sedangkan, penelitian
penulis membahas tentang kondisi pasangan pernikahan dini yang
ditinjau dari konsep keluarga maslahah serta mengidentifikasi
hambatan dalam upaya mewujudkan keluarga maslahah di Kecamatan

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan.

16 Mia Nur Arsy, “Argumen Masyarakat terhadap Pernikahan Anak Di Bawah Umur

Ditinjau Dari Segi Maslahah (Studi Kasis di Desa Air Paoh Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten
Ogan Komering Ulu) ” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jauakrtai (2022), 60.

17 Mia Nur Arsy, “Argumen Masyarakat terhadap Pernikahan Anak Di Bawah Umur

Ditinjau Dari Segi Maslahah (Studi Kasis di Desa Air Paoh Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten
Ogan Komering Ulu)” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jauakrtai (2022), 62.



Tabel 1.2

Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
peneliti/
tahun
1. Khairuddin Tinjauan Aspek pernikahan Penelitian ini
12024 Maslahah dini dalam tinjauan membahas
Terhadap maslaah mengenai
Pasangan tinjauan
Pernikahan maslahah
Dibawah Umur pasangan

Dis Desa
Batetangnga
Kabupaten
Polewalai
Mandar (Studi
Kasus
Keharmoinsan

Rumah Tangga)

pernikahan dini
yang
menggunakan
studi kasus
keharmonisan
rumah tangga.
Sedangkan,
penelitian
penulis
membahas
tentang kondisi

pasangan
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pernikahan dini
yang ditinjau
dari konsep
keluarga
maslahah serta
mengidentifikasi
hambatan dalam
upaya
mewujudkan
keluarga
maslahah di
Kecamatan
Petungkriyono
Kabupaten

Pekalongan.

Tofa Nur

Rhokim

12023

Tinjauan
Maslahah
Terhadap
Pernikahan Dini
di Desa Tugurejo
Kecamatan

Slahung

Aspek pernikahan
dini dalam tinjauan

maslahah

Penelitian ini
membahas
mengenai

tinjauan
maslahah seperti

(Hifz al’aql),

Hifz al-nasl),

dan (Hifz al-




17

Kabupaten

Ponorogo

nafs) pada
pasangan
pernikahan dini
serta tinjauan
maslahah
terhadap
dampak
pasangan
pernikahan dini
di Desa
Tugurejo
Kcamatan
Slahung
Kabupaten
Ponorogo.
Sedangkan,
penelitian
penulis
membahas
tentang kondisi
pasangan
pernikahan dini

yang ditinjau
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dari konsep
keluarga
maslahah serta
mengidentifikasi
hambatan dalam
upaya
mewujudkan
keluarga
maslahah di
Kecamatan
Petungkriyono
Kabupaten

Pekalongan.

Mia Nur Arsy

12022

Argumen
Masyarakat
Terhadap
Pernikahan Anak
Di Bawah Umur
Ditinjau Dari
Segi Maslhah
(Studi Kasus di

Desa Air Paoh

Aspek pernikahan
dini dalam tinjauan

maslaah

Penelitian ini
membahas
tentang argumen
masyarakat
terhadap
pernikahan di
bawah umur
yang ditinjau

dari segi
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Kecmatan
Baturaja Timur
Kabupaten Ogan

Komering ULU)

maslahah.
Sedangkan,
penelitian
penulis
membahas
tentang kondisi
pasangan
pernikahan dini
yang ditinjau
dari konsep
keluarga
maslahah serta
mengidentifikasi
hambatan dalam
upaya
mewujudkan
keluarga
maslahah di
Kecamatan
Petungkriyono
Kabupaten

Pekalongan.
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F. Kerangka Konseptual

1.

Keluarga Maslahah

Maslahah akar katanya dari shaluha atau shalih, yaitu orang yang
memelihara nilai sesuatu agar tetap dan tidak berubah sehingga bisa
berfungsi baik dan bermanfaat. Sedangkan mushlih (orang yang
memperbaiki) adalah orang yang menemukan sesuatu telah hilang atau
berkurang nilainya, atau merasakan kurang berfungsi dan bermanfaat,
kemudian melakukan evaluasi dari kegiatan yang sering dilakukan lalu
mengembalikan nilai atau sesuatu yang selama ini hilang.

Menurut Dr. Jamal Ma’mur Asmani, dalam bukunya yang berjudul
Keluarga Maslahah “Kiat Membangun Keluarga Sehat, Anak Kuat,
Akhirat Selamat”. Keluarga maslahah adalah keluarga yang memahami
dan melaksanakan hal-hal yang membawa kebaikan dan mengetahui
serta menjauhi hal-hal yang dapat merusak kehidupan dunia dan akhirat
untuk keluarga, lingkungan, masyarakat, bangsa dan umat manusia
secara umum.

Kemaslahatan pada keluarga maslahah dibagi menjadi tiga, yaitu
kemaslahatan primer, kemaslahatan sekunder dan kemaslahatan tersier.
Kemaslahatan primer dilihat dari lima hal: Pertama, agama, yaitu
ditandai dengan doktrin religius terinternalisasi dengan baik.
Maksudnya adalah pasangan memiliki praktik keagamaan dalam
kesehariannya. Kedua, jiwa yaitu ditandai dengan kesehatan fisik

terjaga dengan baik. Ketiga, akal yaitu ditandai dengan pendidikan yang
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berkualitas dengan acuan bersekolah sampai jenjang SMA. Keempat,

keturunan yang ditandai dengan anak menjadi kader yang berkualitas

tinggi. Kelima, harta yaitu kesejahteraan ekonomi yang ditandai dengan

tercukupinya kebutuhan sehari-hari. Selanjutnya, kemaslahatan

sekunder, yang dalam dibagi menjadi empat indikator yaitu: rumah

sesuai standar layak, dilihat dari ruang cukup untuk semua penghuni,

fasilitas transportasi tersedia, adanya interaksi sosial yang ditandai

dengan kemampuan untuk memecahkan konflik secara sehat.®
Selanjutnya, dalam membangun bahtera rumah tangga, terdapat

beberapa hambatan yang mereka hadapi, diantaranya yaitu:

1. Ekonomi®®

2. Komunikasi?®

3. Perbedaan pandangan?*

4. Lokasi tempat tinggal??

18 Jamal Ma’mur Asmani, “Keluarga Maslahah Kiat Membangun Keluarga Sehat, Anak

Kuat, Akhirat Selamat”. (Yogyakarta: Diva Press, 2024), 75

19 Junita Friska, dkk, “Analisis Sosial Ekonomi Dampak Pernikahan Dini Dikalangan
Remaja”, Aliansi: Jurnal Hukum, Pendidikan dan Sosial Humaniora, Vol 2 Nomor. 1 (2025), 45
https://journal.appihi.or.id diakses pada 2 Februari 2025.

20 Gus Badruduin, “Penyebab Konflik Ketidakharmonisan Dalam Keluarga Ditinjau Dari
Al-Qur’an,” Aainul Haq: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol 4, Edisi 1 (2024), 15-16
https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/ainulhag/article/view/691 diakses pada 25 Januari 2025.

21 Musaitir, “Problematika Kehidupan Rumah Tangga Pada Pasangan Suami istri perspektif
Hukum Keluarga Islam”, Al-lhkam: Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 12, No. 2, (2020)
https://journal.uinmataram.ac.id, 168.

22 Musaitir, “Problematika Kehidupan Rumah Tangga Pada Pasangan Suami istri perspektif
Hukum Keluarga Islam”, Al-lhkam: Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 12, No. 2, (2020) , 160
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/alihkam diakses pada tanggal 12 Februari 2025.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-empiris. Melalui jenis
penelitian tersebut diharapkan bisa mengetahui bagaimana hukum
bekerja di masyarakat atau implementasi secara in action dari ketentuan
hukum normatif.?> Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian ini
adalah pasangan pernikahan dini di Kecamatan petungkriyono.
Penelitian ini dilakukan dengan melihat realitas di lapangan berkaitan
dengan faktor sosial budaya dapat mempengaruhi pelaksanaan
perundang-undangan tentang batas usia menikah.

2. Pendekatan kualitatif

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang berusaha
memahami suatu feneomena tertentu. Fenomena tersebut berupa
sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang
menggambarkan kondisi apa adanya.?* Data ini diperoleh dari
pemaparan informan melalui wawancara mendalam dan observasi.
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling vyaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya pemilihan informan karena orang

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau

23 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2012), 126.

% Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatera: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), 5
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mungkin dia sebagai penguasa penguasa sehingga akan memudahkan

peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti?®. Data yang

ditemukan penulis, menunjukan bahwa Kecamatan di Pekalongan

adalah Kecamatan Petungkriyono adalah 36 kasus pasangan pernikahan

dini pada tahun 2021. Selanjutnya, dari jumlah tersebut penulis

mengambil sampel 5 pasangan pernikahan dini. Maka dari itu, penulis

menentukan kriteria sebagai berikut:

a. Tiga desa dengan kasus pernikahan dini tertinggi di Kecamatan
Petungkriyono.

b. Pasangan pernikahan dini yang masih tinggal bersama di
Kecamatan Petungkriyono.

c. Pasangan pernikahan dini yang perkawinannya tercatat di KUA

Kecamatan Petungkriyono.

. Fokus penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang keberlangsungan
dari segi kondisi dan hambatan pasangan pernikahan dini di Kecamatan
Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, dengan menggunakan tinjauan
konsep keluarga maslahah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
banyaknya kasus pernikahan dini di Kabupaten Pekalongan pada tahun
2021 yang dalam hal ini Kecamatan Petungkriyono memiliki kasus

pernikahan dini terbanyak yaitu 36 kasus. Penulis membatasi

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Edisi ke 3” (Bandung: Cv. Alfabeta,

2023), 96
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pembahasan penelitian ini hanya terkait dengan kondisi dan hambatan
pasangan pernikahan dini yang berada di satu wilayah kecamatan saja.
4. Sumber data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari penelitian di
lapangan, seperti hasil observasi, dan wawancara yang berkaitan
tentang kondisi dan hambatan dalam mewujudkan keluarga maslahah
pada pasangan pernikahan dini di Kecamatan petungkriyono. Informan
dalam hal ini yaitu suami atau istri pasangan pernikahan dini di
Kecamatan Petungkriyono.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber
perantara, dengan cara mengutip dari sumber lain. Bersumber dari
buku, jurnal hukum, peraturan perundang-perundangan, maupun
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Penulis dalam melakukan pengumpulan data penelitian,

menggunakan beberapa teknik, antara lain:
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a. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono menjelaskan bahwa
observasi merupakan dasar ilmu pengetahuan yang merupakan
fakta yang diperoleh melalui observasi.?®

Proses yang dilakukan oleh penulis dalam meneliti dimulai
dengan peninjauan awal yaitu mengidentifikai lokasi penelitian di
wilayah Kecamatan Petungkriyono. Selanjutnya adalah pemetaan
agar mengetahui  sasaran  penelitian.  Lalu  penulis
mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan, dan berapa
lama.

b. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang dengan tujuan
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawsb, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.?’

Wawancara dilakukan dengan pasangan pernikahan dini di
Kecamatan Petungkriyono, dengan kriteria mereka sudah
berumah tangga selama hampir 4 tahun.

Melalui teknik ini, penulis berharap data yang telah
ditemukan dapat menjawab rumusan masalah dan dapat mewakili
keseluruhan pasangan pernikahan dini dalam proses membentuk

keluarga maslahah.

% Feny Rita Fiantika, dkk, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Sumatra: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), 57

27 Fenti Hikmawati, “Metodologi Penelitian”, (Depok, PT. Raja Grafindo Persada, 2020),
83
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6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala apa adanya pada saat penelitian tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.?® Menurut Miles dan Huberman analisis data penelitian
kualitatif memiliki tiga langkah, yaitu:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dengan cara
melihat daftar pemeriksaan nikah pada tahun 2021 di KUA
Kecamatan Petungkriyono. Diperoleh data pasangan pernikahan
dini sejumlah 36. Lalu, dipilih lima pasangan yang diwawancarai
sebagai sampel secara mendalam tentang bagaimana kondisi
keluarga dari pasangan pernikahan serta hambatan dan upaya
dalam mewujudkan keluarga maslahah.
b. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan cara mencari data di
lapangan. Dari data yang banyak jumlahnya, lalu dicatat dan diteli
secara rinci, kemudian baru menyimpulkan data mana yang

sangat diperlukan dari rumusan masalah yang dibuat.

88

28 Fenti Hikmawati, “Metodologi Penelitian”, (Depok, PT. Raja Grafindo Persada, 2020),
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c. Penyajian Data
Penyajian data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Dalam
penulisan penelitian ini penyajian datanya berbentuk teks yang
bersifat naratif agar lebih mudah dipahami.
d. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitan merupakan hasil data setelah
pengkajian dan analisis penelitian. Sehingga, mendapatkan
temuan baru yang memang belum ada sebelumnya.?®
H. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian relevan, kerangka
konseptual, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Kerangka konseptual, berisi tentang definsi keluarga maslahah,
indikator keluarga maslahah, syarat menggapai keluarga maslahah, tahapan
menuju keluarga maslahah, dan hambatan dalam berkeluarga.

Bab 111 Hasil Penelitian, menjelaskan profil Kecamatan Petungkriyono,
meliputi keadaan geografis, kependudukan, dan sarana pendidikan.
Selanjutnya uraian mengenai kondisi dan hambatan keluarga pasangan

pernikahan dini.

29 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Edisi ke 3” (Bandung: Cv. Alfabeta,
2023), 134 -141.



28

Bab IV Pembahasan, berisi analisis penelitian mengenai kondisi
pasangan pernikahan dini yang ditinjau dari konsep keluarga maslahah dan
analisis hambatan pasangan pernikahan dini dalam mewujudkan keluarga
maslahah.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran yang membangun lalu

diakhiri daftar pustaka, serta lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya, terdapat beberapa hal yang menjadi kesimpulan penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Kemaslahatan pasangan pernikahan dini di Kecamatan Petungkriyono
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Dalam kemaslahatan primer
terutama akal dan harta, terdapat tiga pasangan yang pendidikannnya
tidak sampai jenjang SMA. Selanjutnya, dalam hal tercukupinya
kebutuhan sehari-hari terdapat satu pasangan masih bersusah payah
dalam mewujudkan hal tersebut. Kemudian, dalam hal kemaslahatan
sekunder seperti rumah sesuai standar yang layak dan komunikasi
pasangan. Terdapat, satu pasangan yang rumahya sudah terlalu banyak
penghuni, sehingga menggangu privasi keluarga. Lalu, dalam
kemampuan pasangan dalam memecahkan konflik secara sehat.
Terdapat, tiga pasangan yang terkadang dalam kesehariannya berumah
tanggal masih ada cekcok beda argumentasi, kesalahpahaman
komunikasi antar pasangan yang disebabkan salah satu ada yang
berbicara tidak sesuai kenyataan yang ada, dan satu pasangan yang
hanya suaminya mengalah ketika konflik terjadi. Terakhir, dalam hal

kemaslahatan tersier yaitu pasangan yang memiliki pengaruh besar di

77
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masyarakat, dari lima pasangan hanya satu pasangan yang mencapai
indikator tersebut.

2. Hambatan yang dialami oleh pasangan pernikahan dini dalam
mewujudkan keluarga maslahah yaitu ekonomi, komunikasi, perbedaan
pandangan, dan lokasi tempat tinggal.

B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah:

1. Hendaknya pemerintah dalam hal ini seksi bimbingan masyarakat Islam
Kementerian Agama (Kemenag), Kantor Urusan Agama (KUA), Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), agar
lebih serius dan lebih berperan aktif dalam mensosialisasikan UU No
16 Tahun 2019 tentang perubahan atas undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan, karena aturan tersebut memiliki tujuan agar
pekawinan telah matang jiwa raganya sehingga perkawinan dapat
berjalan dengan baik dan mendapat keturunan yang sehat dan
berkualitas. Selain itu, juga dapat terpenuhinya hak-hak anak sehingga
mengoptimalkan tumbuh kembang anak termasuk pendampingan orang
tua serta memberikan akses anak terhadap pendidikan setinggi
mungkin.

2. Memberikan pendidikan (edukasi) serta kesadaran kepada masyarakat
atau orang tua tentang arti pentingnya menikahkan anaknya sesuai

dengan batas usia menikah yaitu 19 tahun berupa UU No. 16 Tahun
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2019 dengan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada
perceraian dan mendapatkan keturunan yang sehat dan berkualitas.

Penelitian lebih lanjut dapat meneliti tentang perbandingan antara
potret keluarga pasangan pernikahan dini ditinjau dari konsep keluarga
maslahah bagi pasangan pernikahan dini yang berada di pedesaan dan
perkotaan. Penelitian kualitatif yang lebih mendalam diperlukan untuk
memahami pengaruh sosial dan ekonomi terhadap kondisi dan

hambatan dalam mewujudkan keluarga maslahah.
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